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Abstrak
 

<b>ABSTRAK</b><br>

Setiap orang memiliki hak untuk mendapatkan kesehatan. Jika individu sakit, maka ia akan mencari cara

untuk kembali sehat dan memperolehnya lewat pelayanan kesehatan. Pelayanan kesehatan umumnya dibagi

ke dalam pelayanan medis dan pelayanan nonmedis. Pelayanan nonmedis ini merupakan pelayanan

kesehatan tradisional yang tumbuh dan berkembang dari kepercayaan dan tradisi yang dimiliki oleh

masyarakat. Penyedia pelayanan kesehatan tradisional ini terbagi menjadi tenaga kesehatan tradisional dan

penyehat tradisional. Penyehat tradisional ini menarik untuk dibahas sebab memiliki batasan wewenang

upaya kesehatan yaitu upaya preventif dan promotif saja. Walaupun memiliki batasan, penyehat tradisional

tetap memiliki tanggung jawab hukum terhadap klien melalui transaksi terapeutik antara kedua belah pihak.

Pelanggaran terhadap hak klien oleh penyehat tradisional tentu harus ditindaklanjuti. Penelitian ini bersifat

deskriptif analitis dengan metode pendekatan yuridis normatif. Penelitian ini akan mengambil Putusan

sebagai bahan analisa kasus. Kasus akan membahas seorang penyehat tradisional melakukan tindakan

asusila terhadap klien ketika sedang berpraktik. Berdasarkan kasus ini, maka tanggung jawab hukum

seorang pengobat tradisional dapat dilihat berdasarkan tiga rumusan masalah. Pertama bagaimana

wewenang yang dimiliki penyehat tradisional, kedua bagaimana bentuk hubungan dan tanggung jawab

penyehat tradisional dan klien. Ketiga bagaimana bentuk pengawasan dan pembinaan terhadap penyehat

tradisional. Dapat disimpulkan masih terdapat penyehat tradisional yang belum memenuhi standar

kompetensi sehingga mereka melakukan pelanggaran terhadap kliennya. Peraturan perlu mengatur

kompetensi lebih terperinci seperti kompetensi dan standardisasi pendidikan supaya penyehat tradisional

berpraktik dengan benar sesuai kompetensinya dan hak klien untuk mendapat pelayanan kesehatan yang

layak dan sesuai kebutuhan dapat terpenuhi.

<hr>

<b>ABSTRACT</b><br>

Everyone has the right to health. If the individual become ill, then he she will find a way to get back his her

health and get it through health care. Health services generally divided into medical services and nonmedical

services. This nonmedical service is a traditional medicine that grows and evolves from the beliefs and

traditions of the community. These traditional medicine providers are divided into traditional medicine

Practitioners and Complementary Medicine Practitioners. This Traditional medicine Practitioner interesting

to be discussed because it has limitation for its healh effort, which is only preventive and promotive effort

only. Despite its limitations, they still have legal responsibility to clients through therapeutic transactions

between the two parties. Violations of Clients rsquo rights by the traditional medicine practitioner must be

followed up. This research is analytical descriptive with normative juridical approach. This research will use
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Verdict as the case analysis material. The case will discussed a traditional medicine practitioners performs

immoral acts against clients while practicing. Based on this case, the legal responsibility of Traditional

Medicine Practitioners can be seen based on three problem formulations. First, what is the authority that

traditional medicine practitioners have, secondly what forms of relationships and responsibilities of the

traditional medicine practitioners and client. Third is how the form of supervision and guidance to the

traditional medicine practitioners. It Can be concluded there are still traditional medicine practitioners who

have not met the competency standards so that they violate the client. Regulations needs to regulate more

detailed competencies such as standardization of education in order for traditional medicine practitioners to

properly practice and the rights of clients to obtain appropriate medical services will be fulfilled. 


